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Abstract 

ISPA is the most common disease suffered by toddlers, namely 78% of toddlers come to health services with ISPA 

incidents every year, the number of toddlers treated with ISPA incidents is 42.91%. Based on routine reports from 

the ISPA Sub-Directorate, the ISPA incident is 20.06% in Indonesia and the ISPA incident rate in West Sumatra 

according to the 2023 Indonesian Health Profile was found to be 29.9%. ISPA cases at the Lubuk Kilangan Health 

Center in 2024 were found to be 2,319 cases. The purpose of this study was to determine the relationship between 

the level of maternal knowledge and the environment with the incidence of acute respiratory infections (ARI) in 

toddlers aged 1-5 years at the Lubuk Kilangan Health Center. This type of research is quantitative with a cross-

sectional approach conducted at the Lubuk Kilangan Health Center on February 17-22, 2025. The population of 

this study was 368 with a sample of 79 using the accidental sampling technique. Data collection using 

questionnaires, analyzed univariately and bivariately using the Chi-Square test p < 0.05. The results of the Chi-

Square test of the relationship between the level of knowledge and the incidence of ISPA in toddlers showed ρ-

value = 0.000 < 0.05. More than half of toddlers live in a non-risk environment (95%), more than half of toddlers 

are exposed to cigarette smoke (91%). The conclusion is that there is a relationship between the level of maternal 

knowledge and the incidence of ISPA at the Lubuk Kilangan Community Health Center. It is expected that the 

health center can improve health education for mothers of infants as well as efforts to improve the 

environment in order to reduce the incidence of ARI in children aged 1–5 years. 
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Abstrak 

ISPA merupakan penyakit yang paling sering diderita oleh balita yaitu sebanyak 78% balita datang berkunjung 

ke pelayanan kesehatan dengan kejadian ISPA setiap tahun,jumlah balita yang dirawat dengan kejadian ISPA 

sebesar 42,91%.Berdasarkan laporan rutin Subdit ISPA, insiden ISPA adalah sebesar 20,06% di Indonesia dan 

angka kejadian ISPA di Sumatera Barat menurut Profil Kesehatan Indonesia tahun 2023 ditemukan sebesar 

29,9%.Kasus ISPA di Puskesmas Lubuk Kilangan tahun 2024 ditemukan sebanyak 2.319 kasus. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu dan lingkungan dengan kejadian infeksi 

saluran pernapasan akut (ISPA) pada balita usia 1-5 tahun di Puskesmas Lubuk Kilangan. Jenis penelitian ini 

kuantitatif dengan pendekatan crosssectional dilakukan di Puskesmas Lubuk Kilangan tanggal 17-22 Februari 

2025 Populasi penelitian ini sebanyak 368 dengan jumlah sampel sebanyak 79 menggunakan teknik accidental 

sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, dianalisa secara univariat dan bivariat dengan 

menggunakan uji Chi-Square p < 0,05. hasil uji Chi- Square hubungan tingkat pengetahuan dengan kejadian ISPA 

pada balita menunjukkan ρ-value=0,000 < 0,05. lebih dari separuh balita tinggal dilingkungan yang tidak 

beresiko(95%),lebih dari separuh balita terpapar asap rokok(91%). Kesimpulan terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan ibu dengan kejadian ISPA di Puskesmas Lubuk Kilangan. Diharapkan Puskesmas dapat 

meningkatkan edukasi kesehatan kepada ibu balita serta upaya perbaikan lingkungan guna menurunkan kejadian 

ISPA pada balita usia 1–5 tahun. 

Kata Kunci: Balita; ISPA; Lingkungan; Pengetahuan Ibu  

 
PENDAHULUAN 

ISPA merupakan singkatan dari Infeksi Saluran Pernapasan Akut, istilah ini diadaptasi 

dari istilah dalam bahasa Inggris Acute Respiratory Infections. Istilah ISPA meliputi tiga unsur 
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yakni infeksi, saluran pernapasan dan akut, dengan pengertian sebagai berikut, Infeksi adalah 

masuknya kuman atau mikroorganisme ke dalam tubuh manusia dan berkembang biak sehingga 

menimbulkan gejala penyakit. Saluran pernapasan adalah organ mulai dari hidung hingga 

alveoli berserta organ adneksa seperti sinus, rongga telinga tengah dan pleura. ISPA secara 

anatomi mencakup saluran pernapasan bagian atas, saluran pernapasan bagian bawah (termasuk 

jaringan paru –paru) dan organ saluran pernapasan. Dengan batasan ini, jaringan paru termasuk 

dalam saluran pernapasan respirator tract. Infeksi akut adalah infeksi yang berlangsung sampai 

14 hari (Entianopa et al., 2023). 

WHO (World Health Organization) melaporkan pada tahun 2021, ISPA merupakan 

penyakit yang paling sering diderita oleh balita yaitu sebanyak 78% balita datang berkunjung 

ke pelayanan kesehatan dengan kejadian ISPA Setiap tahun, jumlah balita yang dirawat di 

rumah sakit dengan kejadian ISPA sebesar 42,91%. Penyakit ISPA pada negara berkembang, 

merupakan 25% penyumbang kematian pada anak, terutama pada bayi usia kurang dari 2 (dua) 

tahun. Menurut World Health Organization (WHO) Tahun 2020 pada negara berkembang 

insidens Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) merupakan penyebab utama morbiditas dan 

mortalitas penyakit menular di dunia. Angka kematian ISPA mencapai 4,25 juta per tahun di 

dunia. Dari data world health organization (WHO) pada tahun 2020 diperkirakan ISPA pada 

balita usia 1-5 tahun terdapat 1.988 kasus dengan prevalensi 42,91% (WHO, 2020). 

Indonesia termasuk kedalam salah satu negara berkembang dengan prevalensi kasus 

ISPA 67,89% (Junior, 2019). Di Indonesia penyakit ISPA merupakan penyakit tertinggi 

pertama penyebab kematian pada bayi dan angka kesakitan pada balita. Selain itu,penyakit ini 

sering berada pada 10 penyakit terbanyak di fasilitas kesehatan khususnya di puskesmas 

(Febrianti, 2020). Berdasarkan data laporan rutin Subdit ISPA tahun 2018, didapatkan insiden 

ISPA adalah per 1000 balita sebesar 20,06% di Indonesia. Sedangkan angka kematian akibat 

pneumonia lebih tinggi pada kelompok bayi yaitu sebesar 0,16% dibandingkan kelompok anak 

umur 1-4 tahun sebesar 0,05% (Kemenkes RI, 2018). 

Prevalensi kejadian ISPA di Sumatera barat menurut Profil Kesehatan Indonesia tahun 

2023 ditemukan sebesar 29,9%. Sumatera Barat berada pada peringkat ke-18 (Kemenkes, 

2024). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Padang Dinas Kesehatan Kota Pada 

tahun 2022 tercatat ada sebanyak 

14.003 kejadian ISPA pada balita dan pada tahun 2023 ditemukan sebanyak 14.844 

kejadian ISPA pada balita di kota padang. Puskesmas lubuk kilangan merupakan puskesmas 

peringkat tertinggi pertama pada 2023 dengan kasus ISPA sebanyak 2.319 kasus, peringkat 

kedua yaitu puskesmas lubuk begalung dengan jumlah 886 kasus, dan peringkat ke tiga adalah 

puskesmas bungus dengan jumlah 840 kasus (Dinkes Kota Padang,2023). 

Faktor-faktor penyebab dari penyakit ISPA yaitu, faktor penyebab bakteri seperti 

streptococcus, haemophilus, staphylococcus aureus, corynebacterium diphteriae, mycoplasma 

pneumoniae, dan chlamydia, virus seperti virus influenza, parainfluenza, respiratory syncytial 

virus, Coxsackievirus, echovirus, adenovirus, rhinovirus, herpes virus, sitomegalovirus, dan 

virus epstein- barr. Faktor manusia (usia, jenis kelamin, berat badan lahir, riwayat pemberian 

ASI, status gizi, dan riwayat imunisasi). Faktor lingkungan (kepadatan tempat tinggal, sirkulasi 

udara, kondisi cuaca, polusi udara dan paparan asap rokok) dan faktor perilaku (pengetahuan, 

sikap dan pendidikan) (IDAI, 2017). 

Tingginya kejadian ISPA terjadi dikarenakan kurangnya pengetahuan ibu dalam 

melakukan pencegahan ISPA, banyak ibu hanya mengetahui apa itu penyakit ISPA, namun 

tidak mengetahui bahaya, dampak dan cara pencegahannya seperti tidak memberikan ASI 

Eksklusif 0- 6 bulan, tidak memberikan imunisasi secara lengkap dan tidak menjauhkan balita 

dari keluarga yang merokok (Sabri et al, 2019). Ibu yang memiliki pengetahuan kurang tentang 

gizi seimbang anak yang menyebabkan pemberian asupan makanan berupa gizi seimbang tidak 
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terpenuhi untuk keseharian anak yang akan menyebabkan kurangnya perlindungan tubuh 

(kekebalan tubuh menurun) dari penyakit luar yang dapat menyebabkan terjadinya ISPA 

(Anshari, 2022). 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

analitik observasional, Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Lubuk Kilangan. Penelitian 

dilakukan dari bulan Juni 2025 hingga bulan Februari 2025 dengan jumlah populasi 368 orang 

sedangkan jumlah sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 79 orang. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah non probability sampling menggunakan metode accidental 

sampling. Accidental sampling ini dilakukan dengan mengambil responden yang kebetulan ada 

atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian (Notoatmodjo, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang ISPA pada balita usia 1-5 tahun di Puskesmas 

Lubuk Kilangan 

Tingkat Pengetahuan Kejadian ISPA 

ISPA Tidak ISPA Jumlah P-Value 

 

 f % f % f %  

Rendah Sedang 35 80 11 31 46 58 0,000 

Tinggi 4 9 9 26 13 17  

 5 11 15 43 20 25  

Total 44 100 35 100 79 100  

Tabel. 1 Kejadian ISPA berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 79 balita didapatkan 44 balita mengalami 

ISPA dimana 35 responden diantaranya memiliki tingkat pengetahuan rendah sedangkan dari 

35 balita yang tidak ISPA didapatkan 11 responden yang memiliki tingkat pengetahuan rendah. 

Berdasarkan hasil uji statistic (chi- square) didapatkan nilai ρ- value= 0.000 (ρ < 0.05) yang 

artinya ada hubungan antara Tingkat pengetahuan ibu tentang ISPA pada balita dengan kejadian 

ISPA pada balita di Puskesmas Lubuk Kilangan. 

Hubungan lingkungan dengan kejadian ISPA pada balita usia 1-5 tahun di 

Puskesmas Lubuk Kilangan 

Lingkungan Kejadian ISPA     

IS PA Tidak ISPA Jumlah P value 

F % F % f %  

Beresiko 3 7 1 3 4 5 0,399 

Tidak Beresiko 41 93 34 91 75 95 

Total 44 100 35 100 79 100  

Tabel.2 Kejadian ISPA berdasarkan Lingkungan 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 79 balita didapatkan 44 balita mengalami 

ISPA dimana 41 balita diantaranya tinggal di lingkungan yang tidak beresiko sedangkan dari 

35 balita yang tidak ISPA didapatkan 34 balita diantaranya tinggal di lingkungan yang tidak 

beresiko. Berdasarkan hasil uji statistic (chi- square) didapatkan nilai ρ- value= 0.399 (ρ < 0.05) 

yang artinya tidak ada hubungan antara lingkungan dengan kejadian ISPA di Puskesmas Lubuk 

Kilangan. 
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Hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang ISPA pada balita usia 1-5 tahun di 

Puskesmas Lubuk Kilangan 

Berdasarkan hasil uji statistic (chi- square) didapatkan nilai ρ- value= 0.000 (ρ < 0.05) 

yang artinya ada hubungan antara Tingkat pengetahuan ibu tentang ISPA pada balita dengan 

kejadian ISPA pada balita di Puskesmas Lubuk Kilangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Daka et al (2024) dengan judul Hubungan Pengetahuan Ibu 

Dengan Kejadian Ispa Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Kaliasin dapat ditemukan dari 

66 responden yang memiliki pengetahuan buruk terdapat 37 balita (56,1%) yang terkena ISPA 

lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak terkena ISPA yaitu terdapat 29 balita 

(43,9%).Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi-square didapatkan nilai p value = 0,000 

atau p = < 0,05 artinya Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan ibu dengan kejadian ISPA pada balita Diwilayah Kerja 

Puskesmas Kaliasin. 

Pengetahuan adalah hasil dari melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Penginderaan ini terjadi melalui panca indera manusia.Pengetahuan seseorang tentang suatu 

objek mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan negatif, pernyatan ini didukung peneliti 

bahwa ada hubungan pengetahuan ibu dengan upaya perawatan ISPA pada balita. Tingkat 

pengetahuan seseorang yang semakin tinggi berdampak pada arah yang lebih baik, sehingga ibu 

yang berpengetahuan yang baik akan lebih objketif dan terbuka wawasanya dalam mengambil 

keputusan atau tindakan positif. Pengetahuan dapat menjadikan seseorang memiliki kesadaran 

sehingga akan berperilaku yang dilandasi pengetahuan, kesadaran dan sikap yang positif 

langgeng karena di dasari oleh kesadaran mereka sendiri bukan paksa. 

Pendidikan kesehatan memberi pengaruh terhadap pertambahan pengetahuan,semakin 

banyak penyuluhan tentang pendidikan kesehatan mengenai ISPA di terima, semakin tinggi 

pula pengetahuan seseorang tentang pencegahan ISPA, dan hal ini sejalan dengan sikap respon 

positif terhadap upaya pencegahan ISPA dengan di tandai dengan bersedia mengurangi 

merokok(Daka et al, 2024). Pengetahuan ibu berhubungan dengan kejadian ISPA 

dikarenakan semakin tinggi pendidikan ibu maka semakin rendah persentase kejadian ISPA 

pada balita, sebaliknya semakin rendah pengetahuan ibu maka semakin tinggi persentase 

kejadian ISPA pada balita (Badriya et al, 2023) 

Hubungan lingkungan dengan kejadian ISPA pada balita usia 1-5 tahun di Puskesmas 

Lubuk Kilangan 

Berdasarkan hasil uji statistic (chi- square) didapatkan nilai ρ- value= 0.399 (ρ < 0.05) 

yang artinya tidak ada hubungan antara lingkungan dengan kejadian ISPA di Puskesmas Lubuk 

Kilangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sam et al (2024) 

dengan judul Hubungan Kondisi Fisik Rumah Terhadap Kejadian Ispa Pada Balita Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Landasan Ulin Tahun 2024 ditemukan bahwa dari 97 balita terdapat 73 balita 

tidak mengalami ISPA (75,3%).Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi-square 

didapatkan nilai p-value =0,554 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 

lingkungan dengan kejadian ISPA pada balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Landasan Ulin 

Tahun 2024. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2023) dengan 

judul Hubungan Faktor Lingkungan Dengan Kejadian Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 

Pada Balita ditemukan hasil uji chi-square memperlihatkan bahwa nilai signifikan probabilitas 

keadaan ventilasi adalah p value=0,41>nilai α=0,05. Hal ini membuktikan keadaan lingkungan 

tidak memiliki hubungan dengan kejadian ISPA di wilayah Puskesmas Purwosari yaitu di 

kelurahan Tinumpuk dan Kaliombo. 

Lingkungan mungkin tidak menjadi penyebab langsung ISPA. Faktor-faktor penyebab 

dari penyakit ISPA bukan hanya dari factor lingkungan tetapi juga disebab oleh factor-faktor 
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seperti, faktor penyebab bakteri seperti streptococcus, haemophilus, staphylococcus aureus, 

corynebacterium diphteriae, mycoplasma pneumoniae, dan chlamydia, virus seperti virus 

influenza, parainfluenza, respiratory syncytial virus, Coxsackievirus, echovirus, adenovirus, 

rhinovirus, herpes virus, sitomegalo virus, dan virus epstein-barr. Faktor manusia (usia, jenis 

kelamin, berat badan lahir, riwayat pemberian ASI, status gizi, dan riwayat imunisasi) dan 

faktor perilaku (pengetahuan, sikap dan pendidikan) (IDAI, 2017). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Terdapat Hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang ISPA 

pada balita usia 1-5 tahun dengan kejadian ISPA pada balita di Puskesmas Lubuk Kilangan ρ- 

value= 0.000 dan tidak ada hubungan antara lingkungan dengan kejadian ISPA pada balita usia 

1-5 tahun di Puskesmas Lubuk Kilangan ρ-value= 0.399. 

Saran 

Diharapkan Puskesmas dapat meningkatkan edukasi kesehatan kepada ibu balita serta 

upaya perbaikan lingkungan guna menurunkan kejadian ISPA pada balita usia 1–5 tahun. 
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